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ABSTRAK

Monosodium Glutamat (MSG) merupakan bahan kimiawi yang sering ditambahkan ke dalam
makanan yang berfungsi sebagai penyedap makanan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran histopatologi jantung dan ginjal pasca pemberian pemberian MSG dan
kombinasi MSG dengan ekstrak kulit manggis. Penelitian ini menggunakan 27 ekor mencit jantan yang
dibagi menjadi tiga yaitu kontrol (PO) tanpa perlakuan, perlakuan MSG 1% (P1) dan perlakuan
kombinasi antara MSG 1% dan ekstrak etanol kulit manggis 4,5% (P2), yang diberikan selama 30 hari.
Pada hari ke-30 mencit dikorbankan nyawanya dengan cara dislokasi capitis. Sampel jaringan jantung
dan ginjal kemudian diambil untuk dijadikan preparat histologi dan diwarnai dengan pewarnaan rutin.
Hasil pemeriksaan histopatologi organ jantung dan ginjal tersebut selanjutnya dianalisis secara
deskriptif. Variabel yang diamati adanya perubahan degenerasi, nekrosis, dan peradangan. Hasil
skoring perubahan degenerasi, nekrosis dan peradangan pada jaringan jantung dan ginjal ditabulasi dan
dilanjutkan dengan uji Kruskal Wallis dan jika hasilnya berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji
Mann Whitney. Uji sidik ragam menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
perlakuan dengan pemberian MSG yang dikombinasi ekstrak etanol kulit manggis, dalam hal ini
degenerasi, nekrosis, dan peradangan ditemukan lebih ringan dibandingkan dengan perlakuan
pemberian MSG. Simpulan yang didapat yaitu pemberian MSG selama 30 hari berpengaruh buruk, dan
mengakibatkanlesi degenerasi, nekrosis, dan peradangan pada jantung dan ginjal mencit dan lesi
tersebut menjadi lebih ringan pada mencit yang memperoleh imbuhan ak etanol kulit manggis.

Kata-kata kunci: Monosodium glutamat; ekstrak etanol kulit manggis; jantung; ginjal

ABSTRACT
Monosodium Glutamate (MSG) is a chemical food additive which functions as a food flavoring.
The purpose of this study was to determine the histopathological features of the heart dan kidneys after
administration of MSG and the combination of MSG with mangosteen peel extract. This study used 27
male mice divided into three groups, namely the control group (P0) and a combination treatment, the
group MSG 1% (P1) and the combination treatment between MSG 1% and mangosteen peel extract
4.5% (P2) is given for 30 days. On the 30th day, mice were euthanized by capitis dislocation. Cardiac
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and kidney tissue samples are then taken to be used as histological preparations and stained with routine
staining. Histopathological examination results of the heart and kidney organs were further analyzed
descriptively. The variables observed were changes in degeneration, necrosis, and inflammation. The
results of scoring changes in degeneration, necrosis and inflammation of the heart and kidney tissue are
tabulated and continued with the Kruskal Wallis test and if the results are significantly different then
proceed with the Mann Whitney test. Variance analysis test showed that there was a significant
difference to the treatment with MSG combined with mangosteen peel ethanol extract where
degeneration, necrosis, and inflammation were found to be lighter compared to MSG treatment. It can
be concluded that the administration of MSG for 30 days adversely affected the degeneration lesions,
necrosis, and inflammation of the heart and kidney of mice when compared with the control and
treatment of mangosteen peel + ethanol extract + MSG.

Keywords: Monosodium glutamate; ethanol extract of mangosteen peel; heart; kidney.

PENDAHULUAN

Monosodium Glutamat (MSG) ditemukan pada tahun 1908 oleh Kikunae Ikeda
merupakan bahan kimiawi yang sering ditambahkan ke dalam makanan yang berfungsi sebagai
penyedap makanan. Monosodium Glutamat mengandung komposisi 78% asam glutamat dan
22% natrium dan air (Inuwa et al., 2011). Halpern (2002) mengklaim bahwa rasa yang akan
muncul di makanan dengan MSG adalah lezat, enak, dan nikmat. Monosodium Glutamat
sebenarnya tidak enak, bahkan sering terasa pahit dan asin, namun pada konsentrasi rendah
pada makanan akan membuat rasa dan kenikmatan makanan tersebut akan bertambah.

Penggunaan MSG sebagai penyedap dalam makanan telah dilaporkan mempunyai efek
toksik terhadap ginjal yang dapat menurunkan fungsi ginjal dan menyebabkan stres oksidatif
sehingga menimbulkan peningkatan peroksidasi lipid. Hasil penelitian menunjukkan
pemberian MSG menyebabkan kerusakan makroskopis ginjal, di samping menyebabkan
kerusakan mikroskopis pada ginjal. Namun, dapat diperbaiki dengan pemberian ekstak kulit
manggis (Garcinia mangostana L). Monosodium Glutamat dapat menurunkan tampilan
imunohistokimia antioksidan copper zinc superoxide dismutase (Cu Zn SOD) pada ginjal
secara bermakna, namun tampilan imunohistokimia ini dapat ditingkatkan secara bermakna
dengan pemberian ekstrak etanol kulit manggis.

Menurut Mukti et al. (2013) buah manggis merupakan salah satu tanaman yang banyak
digunakan dalam memperbaiki gangguan memori maupun disfungsi kognitif karena memiliki
khasiat sebagai neuroprotektor. Kulit buah manggis memiliki kandungan antioksidan paling
banyak berupa senyawa xanthone. Senyawa tersebut memiliki kandungan antioksidan
mencapai 27 kali lebih banyak daripada kandungan pada daging buah (Wulan, 2015). Kulit
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manggis mempunyai manfaat bagi tubuh seperti zat analgesik, antioksidan, antibakteri,
antiinflamasi, antikarsinogen dan antiproliferasi (Pratiwi et al., 2016). Mardawati et al. (2008)
menyatakan bahwa kulit buah manggis diketahui mengandung senyawa xanthone yang
berperan sebagai antioksidan, antihiperproliferatif, dan antimikrob yang tidak ditemui pada
buah-buahan lainnya. Wuisan et al. (2013) menyatakan bahwa kulit buah manggis sebagai
antioksidan alami mengandung senyawa xanthone, mangostin, garsinon, flavonoid, dan tannin.
Xanthone adalah sejenis senyawa organik dalam senyawa fenol yang ditemukan dalam
konsentrasi sangat tinggi di dalam kulit manggis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui gambaran histopatologi jantung dan ginjal pascapemberian Monosodium Glutamat (MSG)

dan kombinasi MSG dengan ekstrak kulit manggis.

METODE PENELITIAN

Hewan coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit (Mus musculus) jantan,
berumur 2-3 bulan dan berat badan antara 20-30 g yang berjumlah 27 ekor. Bahan uji yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol kulit manggis. Pembuatan ekstrak kulit
manggis dilakukan dengan cara sebagai berikut: buah manggis dicuci bersih, kemudian dibelah
dengan pisau, kulitnya diambil dan dipotong tipis-tipis, kemudian ditaruh dalam nampan serta
dikeringanginkan dalam suhu ruang yang sirkulasi udaranya baik. Setelah kering kulit manggis
kemudian dihaluskan dengan cara memasukan kedalam blender sedikit demi sedikit. Kulit
buah manggis yang telah diblender kemudian diayak. Hasil ayakan ini ada dua jenis yakni
serbuk halus dan yang kasar (butiran kulit manggis). Serbuk kulit buah manggis seberat 100 g
dicampur dengan satu liter etanol 96%, kemudian dikocok serta didiamkan dalam suhu ruang
dan terhindar dari cahaya. Proses maserasi ini dilakukan selama 72 jam. Kemudian dilakukan
penyaringan, hasil penyaringan kemudian diuapkan dengan vacum rotary evaporator. Ekstrak
kulit buah manggis yang berupa pasta disimpan pada suhu kamar dalam wadah tertutup rapat
sampai saatnya digunakan dalam perlakuan (Bramardipa et al., 2019).

Mencit jantan normal dibagi menjadi tiga perlakuan. Setiap perlakuan terdiri dari
Sembilan ekor mencit. Perlakuan O atau kontrol diberikan akuades. Perlakuan 1 diberikan
air minum yang di tambahkan MSG 1%. Perlakuan 2 diberikan air minum yang mengandung
ekstrak kulit manggis 4,5% + MSG 1%. Pakan dan air minum diberikan secara ad libitum.
Perlakuan diberikan selama 30 hari. Pada hari ke-30, mencit dikorbankan nyawanya dengan

cara dislokasi capitis. Sampel jaringan jantung dan ginjal diambil untuk dijadikan preparat
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histologi dan diwarnai dengan pewarnaan rutin. Hasil pemeriksaan histopatologi organ jantung
dan ginjal tersebut selanjutnya dianalisis secara deskriptif.

Data kualitatif degenerasi melemak, nekrosis dan peradangan kemudian ditabulasi dan
dilakukan skoring. Hasil skoring perubahan degenerasi, nekrosis dan peradangan pada jaringan
jantung dan ginjal ditabulasi dan dilanjutkan dengan uji Kruskal Wallis dan hasil yang berbeda

nyata, dilanjutkan dengan uji Mann Whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pemeriksaan jaringan jantung pada hewan kontrol (P0) tidak ditemukan adanya
perubahan. Perlakuan MSG (P1) ditemukan adanya perubahan degenerasi vakuolar dan
nekrosis dengan derajat keparahan yang tinggi, sedangkan pada perlakuan MSG
dikombinasikan dengan ekstrak etanol kulit manggis juga terdapat degenerasi vakuolar dan

nekrosis, tetapi dengan derajat keparahan yang rendah.

Tabel 1. Hasil pengujian rerata skoring variabel organ jantung

Variabel Perlakuan Rata-rata
Standar deviasi (SD)
Degenerasi Kontrol 0,00+0,02
MSG 0,59 +0,1°
MSG + Ekstrak 0,44 +£0,1°
Nekrosis Kontrol 0,00 £ 0,02
MSG 0,47 £0,1°
MSG + Ekstrak 0,36 £ 0,5°
Peradangan Kontrol 0,00 £ 0,02
MSG 0,47 £0,0°
MSG + Ekstrak 0,31 +£0,0°

Hasil menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara perlakuan P1 dengan
perlakuan P2. Uji sidik ragam menunjukkan bahwa terdapat pengaruh perlakuan terhadap
degenerasi, nekrosis, dan peradangan jantung dan ginjal. Terdapat perbedaan yang signifikan
antara perlakuan kontrol (PO) dengan perlakuan MSG (P1) dan perlakuan MSG dan Ekstrak
(P2) terhadap degenerasi, nekrosis, dan peradangan, dengan perlakuan P1 dan P2 terdapat

perbedaan yang signifikan.
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Tabel 2. Hasil pengujian rerata skoring variabel organ ginjal

Variabel Perlakuan Rata-rata+
Standar deviasi (SD)
Degenerasi Kontrol 0,00£0,02
MSG 0,80+0,1°
MSG + Ekstrak 0,47+0,1°
Nekrosis Kontrol 0,00+0,02
MSG 0,7940,1°
MSG + Ekstrak 0,50+0,1°
Peradangan Kontrol 0,00+0,02
MSG 0,77+0,1°
MSG + Ekstrak 0,47+0,1°

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

Gambaran histopatologi menunjukkan bahwa pemberian MSG menyebabkan
terjadinya degenerasi, nekrosis dan peradangan pada organ jantung dan ginjal. Minarma et al.
(2014) menyatakan bahwa pemberian MSG secara oral pada dosis 6 g/kg selama 30 hari
menyebabkan perubahan histopatologis pada ginjal berupa edema glomerulus dan edema sel-
sel epitel tubulus dan ginjal. Zanfirescu et al. (2019) menyatakan bahwa pemberian MSG
menginduksi stres oksidatif, dan intensitasnya dapat terlihat pada perubahan sel dan jaringan.
Dalam hal ini, MSG memiliki efek langsung pada pembentukan radikal bebas dengan
menginduksi stres oksidatif intraseluler. Sukmaningsih et al. (2011) menyatakan bahwa MSG
menyebabkan terbentuknya radikal bebas yang berlebih dan menimbukan stress oksidatif.
Penelitian mengenai pemberian MSG 4 mg/g BB selama enam hari pada tikus usia 10 minggu
menunjukkan adanya peningkatan radikal bebas secara bermakna dan MSG menyebabkan
terbentuknya radikal bebas dan stres oksidatif serta peroksidasi lipid.

Bramardipa et al. (2019) melaporkan bahwa besar kemungkinan pemberian ekstrak
kulit buah manggis bersama-sama dengan MSG dapat menetralisir efek toksik MSG sehingga
pertumbuhan ayam dan organ bursa Fabricius tetap maksimum. Hasil penelitian Azzahra et
al. (2014) secara keseluruhan menunjukkan adanya penurunan jumlah koloni bakteri pada
setiap perlakuan dibandingkan dengan yang tidak diberikan ekstrak kulit buah manggis.
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit buah manggis, maka aktivitas mikrobisidal pun
semakin tinggi, hal ini dapat dilihat dari jumlah koloni S. mutans yang lebih sedikit. Ekstrak
kulit buah manggis selain dapat meningkatkan aktivitas mikrobisidal sel neutrofil yang dipapar

S. mutans ternyata juga memiliki fungsi lain yaitu sebagai antibakteri.
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Gambar 1. Perubahan struktur histopatologi jantung mencit, Keterangan: PO= tidak
adanya perubahan struktur histopatologi jantung dari mencit kontrol Inti sel
(tanda panah). P1 (MSG)= perubahan struktur histopatologi jantung mencit 30
hari pasca perlakuan ditemukan adanya degenerasi vaskuolar pada sel
kardiomiosit (A), nekrosis (B) peradangan (C). P2 (MSG+Ekstrak etanol)=
perubahan struktur histopatologi jantung mencit 30 hari pasca perlakuan
ditemukan adanya perubahan pada kardiomiosit berupa degenerasi vaskuolar
(A) dan nekrosis (B) peradangan (C). (HE, 400 kali)

Gambar 2. Perubahan struktur histopatologi ginjal mencit. Keterangan: PO= Perubahan
struktur histopatologi ginjal dari mencit kontrol Glomerulus (A), lapis parietal
(B), lapis visceral (C), ruang Bowman (D). P1(MSG)= perubahan struktur
histopatologi ginjal mencit 30 hari pasca perlakuan ditemukan adanya degenerasi
vaskuolar (A), nekrosis (B) peradangan (C). P2 (MSG+Ekstrak etanol)=
perubahan struktur histopatologi ginjal mencit 30 hari pasca perlakuan ditemukan
adanya degenerasi vaskuolar (A) dan nekrosis (B) peradangan (C). (HE, 400 kali)
Kerusakan tubulus proksimal mencit terjadi setelah pemberian MSG ini sesuai dengan
teori bahwa proses ekskresi obat yang berlangsung di ginjal dapat menimbulkan dampak buruk
bagi ginjal. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya karena tingginya aliran
darah menuju ginjal bersama berbagai macam obat dan bahan kimia dalam sirkulasi sistemik

(Zulfiani et al., 2013). Monosodium glutamat diberikan secara intraperitoneal dengan dosis 4
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mg/g tubuh dengan nyata meningkatkan pembentukan malondialdehyde (MDA) di hati, ginjal
dan otak tikus. Pemberian secara bersamaan vitamin C, vitamin E dan quercetin untuk tikus
yang mengkonsumsi MSG secara signifikan mengurangi peningkatan MDA yang disebabkan
oleh MSG (Onyema et al., 2015).

Kerusakan ginjal berupa nekrosis tubulus dapat disebabkan oleh sejumlah zat toksin,
karena pada sel epitel tubulus terjadi kontak langsung dengan bahan yang direabsorbsi,
sehingga sel epitel tubulus ginjal dapat mengalami kerusakan ataupun nekrosis pada inti sel
(Minarma et al., 2014). Hal ini dapat disebabkan karena kadarnya yang berlebihan dalam
darah, dan memicu reseptor neurotransmitter NMDA, sehingga kanal ion kalsium terbuka.
Akibatnya kanal ion terbuka terjadi peningkatan jumlah ion kalsium dan disertai terbentuknya
radikal oksigen bebas. yang Radikal bebas tersebut mengakibatkan terjadinya peroksidasi lipid
sehingga membrane sel pecah dan isi sel mengalir keluar, sehingga sel mengalami kematian
akibat nekrosis (Girouard et al., 2009).

Perubahan histopatologi pada glomerulus sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Eweka (2006), bahwa pemberian MSG sebanyak 0,04 mg/kg dan 0,08 mg/kg yang dicampur
dengan makanan per hari selama 14 hari mengakibatkan nekrosis seluler kapsula Bowman,
degenerasi dan atrofi ginjal. Onaolapo et al. (2013) menyatakan mikroanatomi ginjal
kelompok hewan coba yang mendapat perlakuan MSG menunjukkan adanya dilatasi ruang
Bowman, kontraksi glomerulus dan hiperselularitas.

Peroksidasi lipid di dalam jantung menyebabkan hilangnya integritas membran seluler
karena modifikasi oksidatif lipid dan protein yang pada akhirnya dapat menyebabkan aritmia
jantung, kontraktilitas yang buruk, infark jantung, gagal jantung atau kematian mendadak.
Perubahan hemodinamik dan struktural yang dipaksakan pada jantung akibat obesitas dapat
menimbulkan keadaan hiperdinamik hingga disfungsi sistolik yang berlebihan. Peningkatan
MDA dan penurunan aktivitas peroksidase glutation pada pasien gagal jantung, menunjukkan
tingkat gagal jantung yang parah dan meningkatnya stres oksidatifjika dibandingkan dengan
dengan kondisi normal. Penanda stres oksidatif berkorelasi positif dengan parameter klinis
gagal jantung. Peningkatan stress oksidatif pada gagal jantung dapat terjadi akibat peningkatan
pembentukan ROS, rendahnya tingkat pembersihan ROS oleh berbagai sistem antioksidan,

maupun keduanya (Wijaya et al., 2018).
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Perubahan morfologi umumnya berkaitan dengan abnormalitas fungsional. Jika
berlanjut menjadi serius dapat menyebabkan kematian sel. ~ Secara umum perubahan
degenerasi bersifat reversible karena dapat kembali normal (Berata et al., 2016). Nekrosis
adalah lanjutan degenerasi dan tidak reversibel dan nekrosis dapat diamati dengan adanya inti
yang mengalami piknosis, karyoreksis, dan karyolisis (Sukawan 2008). Kelompok kontrol
dijadikan sebagai patokan kerusakan atau kematian sel sebelum diberi perlakuan ekstrak dan
MSG. Secara alami sel mengalami kerusakan akibat usia sel, selanjutnya akan digantikan oleh
sel yang baru.

Hasil pengamatan menunjukkan jumlah kerusakan sel jantung dan ginjal pada
kelompok yang diberi MSG adalah yang tertinggi. Kerusakan sel tersebut disebabkan oleh
perlakuan yang hanya berupa pemberian MSG dalam air minum. Sel yang mengalami

kerusakan terjadi akibat MSG yang banyak mengandung radikal bebas.

SIMPULAN
Simpulan yang didapat yaitu pemberian MSG selama 30 hari berpengaruh buruk
sehingga menimbulkan lesi degenerasi, nekrosis, dan peradangan pada jantung dan ginjal, dan

lesinya lebih ringan pada mencit yang memperoleh imbuhan ekstrak etanol kulit manggis.

SARAN
Penelitian lebih lanjut tentang pengaruh pemberian MSG dan ekstrak etanol kulit
manggis sangat diperlukan terutama pada jumlah perlakuan yang lebih banyak dan jangka
waktu yang lebih lama, untuk mengetahui adanya perubahan struktur lesi histopatologi organ

mencit jantan.
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